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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku yang berjudul "Keterampilan Menyimak" ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun
oleh mahasiswa Universitas PGRI Wira Negara sebagai
salah satu tugas dalam mata kuliah Menulis, di bawah

bimbingan Bapak Drs. Imron Rosidi, M.Pd.

Penyusdnan buku ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya keterampilan menyimak sebagai salah satu
kompetensi dasar dalam kegiatan berbahasa.
Menyimak tidak hanya berkaitan dengan mendengarkan
secara pasif, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi
yang diterima melalui indera pendengaran. Oleh karena
itu, pemahaman yang baik tentang keterampilan
menyimak sangat diperlukan, terutama bagi para pelajar

dan pendidik.



Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis
harapkan demi perbaikan dan pengembangan di masa

yang akan datang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih
kepada Bapak Drs. Imron Rosidi, M.Pd. selaku dosen
pembimbing, kepada seluruh sivitas akademika
Universitas PGR! Wira Negara, serta kepada semua
pihak yang telah membeiikanidokungan Jdan bantuan
selama prosesipenyusunan buku ini. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat dan menjadi sumber belajar

yang berguna bagi pembaca.

Pasuruan, Mei 2025

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam
berkomunikasi dan berinteraksi sosial. Melalui bahasa,
manusia dapat menyampaikan pikiran, gagasan,
perasaan, serta menjalin hubungan dengan individu lain
dalam masyarakat. Dalam kegiatan berbahasa,
terdapat pempaty keterampilan _utama. yang—harus
dikuasai, fyaitu. menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan
membentuk satu_ kesatuan  utuh dalam proses

komunikasi yang efektif.

Dari keempat keterampilan tersebut, menyimak
merupakan keterampilan yang pertama kali dipelajari
manusia sejak kecil, bahkan sebelum seseorang
mampu berbicara. Menyimak adalah dasar dari proses
berbahasa, karena dengan menyimak seseorang belajar
mengenali bunyi, memahami makna, dan menanggapi

informasi yang diterima. Oleh karena itu, keterampilan
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menyimak memiliki peran penting dalam pembentukan

kemampuan berbahasa secara menyeluruh.

Dalam konteks pendidikan, keterampilan
menyimak juga merupakan bagian penting dari proses
pembelajaran. Banyak informasi yang diberikan oleh
guru atau dosen melalui penjelasan lisan yang harus
disimak dengan baik oleh peserta didik agar dapat
dipahami dan diterapkan. Akan tetapi, dalam
kenyataannya, keterampilan menyimak sering kali
diabaikan  dglam | pioses/~pembelajaran. Kegiatan
menyimak tidak mendapatkan porsi yang seimbang
dibandingkan keterampitan lain seperti berbicara atau
menulis. Banyak 'siswa -atau ‘'mahasiswa yang tidak
diajarkan cara menyimak secara efektif, sehingga
mereka cenderung hanya mendengarkan secara pasif

tanpa memahami isi pesan secara mendalam.

Masalah lainnya adalah rendahnya kesadaran
peserta didik terhadap pentingnya menyimak. Dalam
kehidupan sehari-hari, kegiatan menyimak sering

dilakukan secara otomatis dan tanpa kesadaran penuh.
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Hal ini menyebabkan informasi yang disampaikan
melalui lisan tidak dapat ditangkap atau dipahami
secara optimal. Padahal, menyimak merupakan
keterampilan aktif yang membutuhkan konsentrasi,
perhatian, dan pemahaman terhadap konteks

komunikasi yang berlangsung.

Kemajuan teknologi juga membawa tantangan
tersendiri dalam hal keterampilan menyimak. Di satu
sisi, kemajuan ini menyediakan berbagai media dan
sumber audio yang dapatidimanfaatkan uatuk melatih
keterampilan menyimak, seperti podcast, audiobook,
video pembelajaran, dan rekaman pidato. Namun, di sisi
lain, keberlimpahan ‘informasi 'ini-dapat menimbulkan
kebingungan dan mengurangi kemampuan menyimak
secara mendalam, karena individu cenderung
berpindah-pindah fokus dan tidak menyimak satu

sumber informasi secara utuh.

Oleh sebab itu, sangat penting untuk
membangun kembali kesadaran akan pentingnya

keterampilan menyimak, terutama dalam konteks
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pembelajaran bahasa. Penyusunan buku ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
keterampilan menyimak, baik dari segi konsep dasar,
jenis dan tujuan menyimak, hingga strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan menyimak

secara efektif.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi bagi mahasiswa, guru, dan pembelajar bahasa
pada umumnya dalam memahami dan
mengembangkan keterampilat/~menyimak. Dengan
menguasai  keterampilan menyimak secara baik,
seseorang akan mampu menerima informasi secara
tepat, merespons secara kritis,” 'dan membangun

komunikasiyang lebih efektif dalam berbagai situasi.
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B. PENGERTIAN MENYIMAK MENURUT PARA AHLI
Menyimak merupakan keterampilan berbahasa
yang bersifat reseptif, yaitu keterampilan menerima dan
memahami informasi berupa ujaran atau bunyi-bunyi
bahasa yang didengar. Keterampilan menyimak menjadi
dasar bagi keterampilan berbahasa lainnya, seperti
berbicara, membaca, dan menulis, karena menyimak
memungkinkan seseorang menangkap informasi,
memahami pesan, dan memberi tanggapan secara

tepat terhadap situasi kot pikas it

Berikutini beberapa pengertian menyimak menurut

para ahli:

1) Tarigan (2008)
Menurut Tarigan, menyimak adalah suatu proses
yang melibatkan kegiatan mendengar lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk
memperoleh informasi dan menangkap makna

dari pembicaraan.
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2)

Gorys Keraf (1997)

Keraf menyatakan bahwa menyimak adalah
suatu kegiatan untuk memahami secara cermat
dan saksama apa vyang dikatakan oleh
pembicara agar pendengar dapat menangkap isi,
maksud, serta emosi yang terkandung dalam

pembicaraan tersebut.

Rost (2002)

Menurut Rost, menyimak adalah proses
menerima darumembangun makna-dari bahasa
lisan¥ Keterampilan- ini mencakup kegiatan
mental dan kognitif, seperti mengenali bunyi,
menafsirkan ‘makna kata,~hingga memahami

konteks komunikasi.

Anderson dan Lynch (1988)

Menyimak tidak hanya sekadar mendengar,
tetapi juga melibatkan proses berpikir aktif.
Mereka menekankan bahwa menyimak adalah
proses aktif yang menuntut pendengar untuk

mengonstruksi makna dari pesan lisan yang
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diterima berdasarkan latar belakang

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.

5) Nurgiyantoro (2001)
Nurgiyantoro menyebut menyimak sebagai
kegiatan menangkap dan memahami ujaran
lisan yang disampaikan oleh pembicara, baik
secara langsung maupun melalui media, dan
memerlukan perhatian, konsentrasi, serta

pemrosesan mental yang kompleks.

6) Browin"(2001)
Brown menyatakan bahwa listening (menyimak)
adalah proses menangkap input lisan yang
kemudian diuraikan oleh sistem kognitif untuk
diubah menjadi makna. Proses ini bisa bersifat
bottom-up (berdasarkan unsur bunyi) dan top-

down (berdasarkan makna dan konteks).

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa menyimak bukan sekadar mendengar bunyi
bahasa, tetapi juga melibatkan perhatian, pemahaman,
penafsiran makna, dan reaksi terhadap apa yang

16



didengar. Menyimak adalah proses aktif yang
melibatkan aspek fisiologis (pendengaran), psikologis
(perhatian dan konsentrasi), dan kognitif (pemrosesan

makna).

Menyimak sangat penting dalam kegiatan
komunikasi lisan karena kemampuan ini menentukan
keberhasilan seseorang dalam memahami dan
merespons pesan yang disampaikan oleh lawan bicara.
Oleh karena itu, keterampilan menyimak perlu dilatih
dan dikembangkan/“secdra-sistemaiis, ~baik dalam
pendidikan formal maupun dalam kehidupan sehari-

hari.

B. PERBEDAAN MENDENGAR, MENDENGARKAN DAN
MENYIMAK

Mendengar adalah proses pasif yang tidak di
sengaja, dan merupakan respon sensorik dari indera
pendengaran kita yaitu telinga (Perkasa, 2021). Sebagai

contoh saat kita berjalan di taman, kita pasti akan

17



banyak mendengar suara seperti kicauan burung,

kendaraan, dan tanpa memperhatikan objek tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendengar adalah sebuah kemampuan seseorang
dalam menangkap suara atau bunyi dengan
menggunakan telinga. Mendengar memiliki maksud
ketika telinga seseorang menangkap suatu bunyi tanpa
sengaja dan secara otomatis akan mengaktifkan indra
pendengar. Sebagai contoh, ketika tiba-tiba menangkap
suara teriakan mintaitelong)ldan suara/enda jatuh

itulah yang dimakstd mendengar.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia mendengarkan adalah proses mendengar
secara sungguh-sungguh terhadap suatu hal, atau
memasang telinga untuk mendengarkan dan
memperhatikannya. Dengan begitu, hal tersebut dapat
diartikan sebagai sebuah proses untuk menaruh cukup
perhatian serta mengerti sebagian pesan penting-
penting saja yang ditangkap oleh telinga. Melalui

aktivitas mendengarkan kita dapat memproses serta

18



melatih respon emosional terhadap apa yang kita
dengar. Aktivitas mendengarkan yang baik adalah saat
kita dapat mengerti perkataan lawan bicara serta

memahami apa yang mereka rasakan.

Menyimak menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia merupakan aktivitas memperhatikan baik-
baik apa yang diucapkan atau dibaca orang. Perlu
diketahui bahwa sesuatu yang keluar dari mulut
manusia seperti  bernyanyi, menangis, tertawa,
bercakap-cakap semiéaniildisebdt suarafdan sesuatu
yang ditangkapioleh telinga disebut bunyi. Dikutip oleh
Pamuji,Setyami (2021) menurut Tarigan (2008:31)
menyimak adalah ‘proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, serta intepretasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami
makna komunikasi yang telah disampaikan sang

pembicara melalui ujaran atau Bahasa lisan.

Dalam konteks komunikasi interpersonal,

mendengarkan dengan penuh perhatian menciptakan
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hubungan yang lebih baik antara individu. Ini membantu
membangun empati, mengurangi kesalahpahaman, dan
meningkatkan saling pengertian. Pada saat perkuliahan
berlangsung, kemampuan untuk mendengarkan dengan
baik sangat diperlukan untuk memahami materi yang
disampaikan dosen, memberikan umpan balik, dan
mengolah pelajaran yang di terima untuk didiskusikan
secara efektif bersama kelompok kuliah. Selain itu,
mendengarkan juga merupakan kunci dalam
pengembangan keteram gilanppembelajatan, karena
melalui mendengar, kita dapat menyerap informasi

dengan lebih baik:

C. PERANAN MENYIMAK DALAM KETERAMPILAN
BERBAHASA

Keterampilan menyimak memiliki peranan yang
sangat penting dalam penguasaan bahasa, baik dalam
konteks pembelajaran formal maupun komunikasi
sehari-hari. Menyimak bukanlah aktivitas yang pasif,

tetapi merupakan keterampilan aktif yang mendasari
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